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Populasi sampel: anak muda Kristen usia 15-25 tahun

Teknik sampling: convenience sampling

Jumlah sampel: 713 responden
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Hybrid (online & onsite)

Hanya online

Hanya onsite

Tidak ada ibadah/persekutuan

Saat ini gereja saya melaksanakan 

ibadah/persekutuan remaja/pemuda secara:

Rutin setiap minggu

2-3 kali per bulan

Sekali per bulan

Tidak sama sekali

Frekuensi saya mengikuti ibadah/persekutuan 

remaja/pemuda di gereja, baik secara

online maupun onsite:

Tidak pernah berencana untuk pindah gereja

Pernah berencana untuk pindah gereja

Sedang berencana untuk pindah gereja

Sudah pindah gereja

Selama pandemi, saya:



Potret pengalaman 
dan persepsi kaum muda

 tentang youth worship saat ini

Menurut saya, ibadah online juga adalah ibadah 

yang sama pentingnya dengan ibadah onsite.


 93%
Secara umum, saya dapat menghayati

 ibadah online secara mendalam.




54%
Secara umum, saya ikut bernyanyi dalam ibadah online.




92%

Ya

Tidak

Dalam ibadah online, saya merasakan persekutuan

 dengan teman-teman gereja walaupun

 tidak ada di tempat yang sama.


 50%
Saya sangat merindukan bisa beribadah secara onsite.




96%
Menurut saya, ibadah online saat ini 

telah dilakukan secara kreatif 

dengan memanfaatkan teknologi. 


 93%
Selama ibadah dilaksanakan secara online, 

saya beribadah di beberapa gereja lain

 selain gereja lokal saya sendiri.

43%



Potret harapan kaum muda 
untuk youth worship 

setelah pandemi

Menurut saya, ibadah online

 tidak lagi diperlukan setelah pandemi usai.




46%

Ya

Tidak

Setelah pandemi usai, 

ibadah kaum muda

 tetap dilakukan secara hybrid.




63%

Menurut saya, setelah pandemi usai,

 ibadah online masih diperlukan 

untuk penjangkauan kaum muda yang lebih luas. 




80%

Saya berharap ibadah onsite

 yang akan dilakukan setelah pandemi usai

 dapat menjadi persekutuan 

yang lebih erat daripada sebelumnya. 




99%


